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ABSTRAK 
Dmqon menwunakan data SUSENAS 1984 tcIdr dhnalipir hubungnn padopmta~ 
&so+ rumaAtungga don pmpmsi mang dewasa pada rumahtangga brrsangkufan. 
dan(pn pmnhbs4 rumohfan#ga defirit enerpi (RDE). Penentwm RDE ddakdnn 
&n mnnbandangkan kun.sum.4 laop rumaNongpa 1.shadap "Mor & / i d  enmprPI' 
(702 k4buIuhn enerv~ +umaNangpaJ Tampa* hubungan yong e m t  anlam besar 
pendagan dengan pmalcnsr RDE Secam tetap. pada semua lalmnpk -pian 
rumaNongga per An*, premhm RDE lobrh trngpr dr perkdaan danpoda dm 
puiesaan, rmo*tn ttngpl premhm RDE, pada rumohtongpa wng sama tern+. 
pnudenn RDE dr pedesaan s e M u  rendah danpada dr perkdmn Pmpmn omng 
deuusa W m  satu rumaNongga tuiak menpunyam hubungan benna*na dengan 
pnudenn ROE Pada anal- tnm, tamp& b a h w  preualenn RDE Itdo* pemah  
manmpat hlr* nd, ssbzLmpun pada *e&mpoL pcndapian tertrnigm Pmmngkaian 
pendagan dan -n ]um(ah anggda rumahtangga mja. tamphya,  tadak 
c u h r p  ampuh mengumw premhm RDE Upaya penrnglmtcn hsodamn prn 
nrrrsycrmlmt agaknya. perlu drgalo*kan &a dtmntewaf kan 
PENDAHULUAN 
Konsumsi makanan mempakan masdah klasik y m g  mungkin sudah 
timbul sejak manusia ada di bumi ini. Pada,mhlanya manusia makan dan 
mencari makanan mungkin hanya karena naluri dan nrw lapar. 
Belakangan diketahui bahwa konsumsi makanan berpengaruh terhadap 
kesdaan kesehatan dan gizi seeeorang. Konsumsi makanan dapat memberikan 
dampak terhadap produktivitss kerja. 
Kurang makan mengakibatkan seseomg menderita kurang gisi, kumq 
k u m g  tenaga d m  mudah temerang penyakit. Kelebihan makan dapat 
mengakibatkan kegemukan d m  penyakit-penyakit, s d u m  darah maupun 
jantung serta cepat lelah bahkan dapat menjurus kepada kematian (1). 
Pemenuhan konsumsi pangan ~enduduk  menjadi semakin penting b e  
suatu negara, Pangan addah  salah satu kebutuhan dasar manusik Konsumsi 
pangan yang belum memenuhi kebutuhnn giei dapat menjadi petunjuk bahwa 
kebutuhan dasar belum terprnuhi. Selain itu masdah pangan dapat 
memberikan dampak politis yang kurang menguntungkan bagi kemantapan 
- 
situasi untuk pembangllnan nasional. Mengingat pentingnya p e m a n  konsumsi 
pangan d d a m  .pembangunan, maka konaumsi pangan perlu mendapat 
perhatian yang sungguh-aungguh. 
Faktor-faktor yang berpengaruh terhadnp konsumsi pangan telah banysk 
I dipelajari orang dan serlng ditunjukkan pentingnya peranan faktor ekonoml 
ddam konsumsi pangan. Mellor (2) menyatakan bshwa ekonomi mempakan 
faktor yang sangat dominan pengaruhnya terhadap konsumsi makanan. 
- H u b u n g ~  antrun tlngkat ekonoml dengan konsumsi maksnan sudah sejsk 
lama dikemukakan oleh Angel yang kemudian dikend sebagai Hukum Angel. 
Geroux (3) menyajikan model-model f unp i  yang memberi gambaran 
hubungan an tam konsumsi energi d m  protein dengan pendapatan atau 
pengelusran disertai c am perhitungan e l~ t i s i t a s .  
Mengingat pentingnya kecukupan konsumsi energi serta keeratan 
hubungannya dengan tingkat pendapatan, beberapa ilmuwan mulai 
mempelajari hubungan tingkat pendapatanfpengeluaran dengan p m d e n s i  
penduduk yang mengalami defisit energi. Sayogyo 4 mencoba 
menghubungkan konsumsi energi dalam bentuk ekuivden berae dengan 
pendapatan penduduk per kspita; kemudian atas damr hubungan itu 
ditentukan batas garis kemiskinan. Reutlinger dan Alderman (5) mencoba 
mempelajari metodologi untuk memperkirakan jumlah penduduk yang 
mengalami defisit energi di satu n e w .  Karena konsumsi pangan penduduk 
umumnya disqikan dalam unit rumahtanggq Sudjonv, dkk. (8) dengan 
menggunakan data  SUSENAS 1984, mencoba mehghitung p m d e n s i  
mmahtangga di Indonesia yang mengalami defisit energi atas dasar 
pembandingan konaumsi rumahtangga dengan kebutuhq  mmahtangga yang 
beraangkutan. 
Pengaruh besar rumahtangga terhadsp tingkat konsumsi pangan sudah 
dikenal sejak dulu. Penghitungan kebutuhan energi konsumsi pangan d m  
pendapatan sering dinyatakan dalam nilai perkapits. Sering diasumsikan 
3 bahws hubungan antara besar rumahtangga d m  kebutuhan atau konsumsi 
berbentuk linier. Di lain fihak perbedaan jumlah anggota mmahtangga 
mengandung perbedaan dalam segi manajemen, perbedaan kebutuhan di luar 
pangan dan perbedaan kebutuhan giei. Diperkirakan semakin bessr jumlah 
Mggota rumahtanggq semakin efisien penyeienggarsan makanan. Selain besar 
rumahtangga, perbedaan kompisi~i anggota ~ m a h t a n g g a  dalam umur, jenis 
kelamin, ukuran tubuh dan pekerjaan akan berpengaruh terhadap kebutuhan 
energi rumahtangga. Semakin tinggi propomi orang dewasa, semakin tinggi 
kebutuhan energi. 
Tuliaan ini mencoba mengungkapkan hubungan pendapatan dan besar 
rumahtangga dengan tingkat prevaiensi RDE. 
METODOLOGI 
Data yang diandmis ddam penelitian ini b e m d  dad data SUSENAS 
1984. Penentuan mmahtangga defisit seperti yang dilakukan 01th Sudjono, 
dkk. (6), yaitu dengan membandingkan konsumsi tiap rumahtangga dengan 
batan t a d  kebutuhan energi tenndah untuk mmahtangga Indonesia (70% 
kebutuhan energi mmahtangga yang bersangkutan). 
Proporsi kebutuhan inergi anggota mmahtangga dihitung at- d w r  
patokan laki-laki dewssa dengan aktivitss eedang, dan dianggsp neb& sstu 
unit. Laki-laki dew- (reference-man) addah laki-laki yang b m m u r  20 - 
40 tahun. Penghitungannya dilakukan dengan rumus: 
Kebutuhan energi tiap an(l(lota mmahtanggs = 
(kebutuhan individu)/(kebutuhan iaki-laki d e w w )  x (unit kdori). 
Proporsi orang dew- ddam mmahtangga dihitung dmgan rumus: 
P e m n  orang dewasa = (Jumlah orana dew-) X 100% 
(jumlah anggota mmahtangga) 
A n d i  dildrukan seeam deakriptif dan bertujuan untuk memperkirakan 
pmgwuh pmdapatan dan bmar keluwga terhdap pmdenai  RDE p d a  
ssmpel pedesaan dan perkotaan. Pendapatan disqikan sebagai pendapatan 
mmahtangga per kapita. 
HASIL DAN BAHASAN 
Pmdsnsi mmahtmgga RDE dan pendapatan mmahtangga per krpita 
P d a  Tabel 1 terlihat kecendemngan bahwa prwdemi RDE semakin 
rendah pada pendapatan mmahtangga per kapita yang nemakin tin&. Untuk 
mendapat gunbamn hubungan pendapatan dengu, prevdmsi RDE dilakukan 
uji cob. beberapa model m i ;  yang terbaik addah pemamaan semi 
Iogultma (Gambar 1). Pads persamaan Inl, dlperoleh kodlslen determlnan 
(R2) 0.9 dan ini menunjukkan ada hubungan yang erst antam pendapatan 
dan prwdensi RDE. Dengan persamaan semilog ini, terdapat 'kemiringan' h 
(slope) yang cumm pada tingkat pendapatan yang rendah, kemudian 
mendatar eerta tidak mencapd titik no1 pad. pendapatan tinggi. 
Secam tetap pmalenei RDE di daerah perkotaan lebih tin& dad di 
pedasaaan pada semua kelompok pendapatan mmahtangga. Untuk pedcsun, 
pmdena i  itu meningkat ke arah kelompok pendapatan yang nemakin keeil 
d m  bertambah secara t q a m  setelah tingkat pendapatan mmahtangga 20 - 
30 ribu rupiah, yaitu dari 6.3% menjadi 15.7%. Namun perbedsan prevdemi 
mmahtangga defisit pada kelompok-kelompok pendapatan di atan 20 - 80 
ribu rupiah relatif tidak berbeda. 
Tabel 1. P m d e n s i  rumahtangga defiait energi mmurut pendapatan 
rumahtangga per kapita (dalam pemediaan energi) 
- Pendapatan 
per kapita 
~mah tS I lgg8  
Prevalensi mmahtangga defisit 
Dma Kota Indonesia* 
I ....rup iah .... 
sampel dm8 dan kota 
sumber : Sudjono, dkk. 
Di lain pihak, untuk daerah perkotaan, pertambahan ying tajam 
p m d e n s i  rumahtangga deflsit terjadl dari tingkat pendapatan 80 - 40 ribu 
rupiah ke tingkat pendapatan 20 - 30 ribu dengan prevalenai dari 17,O ke 
24,536 dan semakin bmar ke arah pendapatan yang semakin kecil. P d a  
kelompok pendapatan yang aama, prevalensi rumahtangga defisit di perkotaan 
selalu lebih tinggi daripada di pedwaan. Perlu dikemukakan bahwa data  
SUSENAS 1984 tampaknya belum mencakup konsumsi makanan penduduk 
seeam lengkap. Flata-rats konsumsi energi per kapita untuk DKI Jakarta 
Raya yang sangat rendah menunjukkan hal itu. Di samping itu, biaya hidup 
di kota lebih tinggi daripada di dwa; dan kebutuhan non-pangan di kota 
lebih banyak daripada di dwa, walaupun tidak trrtutup kemungkinan ada 
perbedaan efisiensi belanja untuk makanan. Aspek lain dari variasi umur 
- adalah perbedaan jenis bahan pangan yang dikonsumsi antars orang dewasa 
d m  anak-anak: semakin beragam rumahtangga menurut propomi umur 
scmakin beragam pula jenis bahan pangan yang dibeli, seperti sunu untuk 
bayi dan balita, makanan khusus untuk bayi, dab. 
Pnvalensi rumahtangga defisit energi dan beaar ~ m a h t a n g g a  
Gambaran p m d e n a i  rumahtanggs defisit dengan besar rumahtangga di 
pedmaan dan perkotaan disajikan pada Tabel 2. 
Terlihat, semakin beau rumahtangga semakin tin& prevdenai RDE, 
baik di pedesaan maupun di perkotaan. Ini beruti, b e w  rumahtangga 
mempunyai hubungan posistip dengan prevalensi RDE di desa d m  di kota 
pada tingkat konsumsi yang berbeda. Dari hubungan ini, efisiensi belanja 
makanan pada rumahtangga yang makin be= seolah-olah tidak tampak. 
Secanr teoritis, semdrin banyak anggota mmahtangga semakin besar 
kebutuhan di lusr pangan. Faktor lain yang ikut berperan addah p e r b e d m  
komposiai rumahtangga. Hal temebut tidak dapat diungkapkan dalam tulisan 
ini, karena data yang temedia tidak menunjang untuk dianalisis ke arah itu. 
Tabel 2. P w d e m i  mmahtangga defisit energi menurut bessr c 
rumahtangga di pedmaan dan perkotaan 
Bmar Prevalensi mmahtansga dcfieit energl 
mmahtangga Pedesaan Perkotaan Indonesia ,' 
< 3 10.5 16.0 12.1 
3 - 4 16.0 23.2 18.0 
6 - 6 20.3 30.2 23.4 
> 6 25.8 36.4 29.4 
Kebutuhan energi berbeda menurut umur dan jenis kelmin. S e e m  
relatif, semakin bwar propomi orang d e w ~ a  ddam mmahtangga, semakin 
b e w  kebutuhan energinys Hubungan proporsi o m g  dewaaa dengan b e w  
mmahtangga terhadap prevdensi RDE d i ~ j i k a n  pada Tabel 4. 
Uji eidik v m  (andysis of variance) dua srah menumt metode 
Friedman diterapkan untuk mempelqsri penganrh besar rumahtangga dan 
pmpomi orang dew- dalam mmahtangga terhadap prevdensi rumahtmgg. 
defisit. Ditemukan bahwa pengruuh propomi orang dew- tidak bermaknq 
tetapi m a - m t a  prevalensi mmahtangga defisit antar kelompok beoar 
rumaht- berbeda bermakna pada p<0.001. Ini berlaku bad  rumahtangga 
di pedmaan, perkotaan maupun gabungan keduannya. Wdaupun demikian, 
data gabungm desa dan kota menunjukkan kecenderungan bahwa semakin 
b e w  propomi orang dewass semakin beear prevalemi mmahtangga defisit. 
Selain itu, secara diagonal dari kin atas kc kanan bawah, pmalensi 
mmahtangga defisit tampak semakin beoar pada rumahtangga yang aemakin 
banyak anggotannya dan semakin besw propomi orang dewasanya Ini 
diartikan, b e w  mmahtanggdah yang berpengruuh terhadap prwalensi RDE. 
Pads aampel perkotssn, wdau tidak konsisten, terdapat kecenderungan 
bahwa semakin bmar mmahtangga semakin tinggi prevalensi defisit. Pemen 
orang dewasa yang semakin besar tidak selalu diiringi oleh prevalensi 
rumahtangga defisit yang semakin tinggi. 
Pada sampel seluruh Indoneeia kecenderungsn lebih temtur menurut 
pemen orang dewssa ddam mmahtangsa, kecudi pada kelompok dengan 
jumlah anggota mmahtanggn kurang dari tiga orang. Uji sidik rsgsm 
menunjukkan bahwa pengaruh pmporsi orang dewasa tidak tampak, 
sedangkan rata-mta prevdensi rumahtangga defisit kelompok mmahtangga 
" bmarnya berbeda secsra nyata (p<0.001). Karena tidak terlihat pengmh 
proporsi orang d e w s ~  ddam rumahtangga terhadap jumlah mmahtangga 
defisit, maka proporsi orang dewasa diabaikan ddam andieis aelanjutnya 
Hubungan pendapatan d m  beear rumahtangga dengan prevdensi 
1c ~ m a h t a n g g a  defisit disajikan pada Tebel 4. Pads  sampel gabungan 
pedessaa~l dan perkotaan, besar pengsruh pendapatan, masing-masing 
kelompok mmahtangga besarnya cukup konstan. Semakin beear pendapatan, 
+ semakin rendah pnvdensi RDE. 
Pengaruh beear mmahtangga t e rhdep  prevdenei rumahtangga defisit 
eryrgi pada masing-masing kelompok pendapatan ~ m a h t a n g g a  tidak 
semantap seperti pengaruh pendapatan terhadap prevdensi pada tiap 
kelompok menurut bwar rumahtanggb Dapat dikJakan bahwa eemakin 
besar rumahtangga, semakin tinggi prevdensi rumahtangsa defisit energi. 
Tabel 3. P m d e n s i  rumahtangga defisit energi menurut beear 
anggota d m  pmpomi orang dewasa ddam rumahtangga 
di Indoneein (Dma d m  Kota) 
- 
Daerah Bmar Persen orang dewasa 
Rumahtangga < 50% . 50-74.9% >= 75% 
lndonmia 
Namun hal ini tidsk berlaku untuk tingkat kelompok pendapatan tenndah 
(kurang dari 10 ribu d m  kelompok pendapatan Rp. 40.000,- sampai Rp. 
49.999,-). Pada kelompok pendapatan tenndah, m d e n s i  tidak tampak 
terpengaruh oleh beear mmah tangga, kecuali pa L! a kelompok rumahtangga 
Tabel 4. P m d e m i  mmahtangga defisit k d o n  pad. berbagai tin kat 
anggota mmahtangga di Indonesia * 
'f pendapatan mmahtangga per orang per bulan d m  jum ah 
No Pmdapatan Rumah- 
tangga per Orang 
per Bulan (Rp.) 
I. Perkotaan: 
1. - 9999 
2. 10000 - 19999 
20000 - 29999 
4. 30000 - 39999 
5. 40000 - 49999 
6. 50000 + 
11. Pedesaan: 
1. - 9999 
2. 10000 - 19999 
3. 20000 - 29999 
4. 30000 - 39999 
5. 40000 - 49999 
6. 50000 + 
111. Perkotaan+Pedesaan: 
Jumlah Anggota Rumahtangga 
1 - 2  3 - 4 5 - 6  6 +  C 
Keterangan: * Kecukupan konsumsi energi mmahtangga dihitung pads 
batas 70% keeukupan mmahtangga yang bemangkutan. 

d a m  anggota lebih dari enam orang. Pada kelompok ini, pnvalemi RDE 
tampak lebih tinggi daripada kelompok lain. 
Peranan pendapatan dan jumlah anggota ~ m a h t a n g g a  secars bersuna 
tampak pengaruhnys terhadap prevalensi. Hal ini tampak jiks Tabel 4 dibws 
secara diagonal dari kiri atas ke a d  kanan bawah. Terlihat, semakin besar 
pendapatan dan jumlah anggota mmahtanggs, semakin rendah prevalemi. 
Antara kelompok rurnahtangga yang bemggota tlga dan 3-4 pada 
tingkat pendapatan -Rp. 40.000,- sampai Rp. 49.999,- tidak tampsk 
pe rbedm prevalensi, tetapi pada kelompok mmahtangga dengan anggots 
lebih dsri empst orang, pmdens i  tampak sedikit lebih tinggi. 
Di d ~ r a h  perkotsan, prevalensi rumahtangga defisit energi tampak c 
terendsh pada kelompok pendapatan yang tinggi dan semakin tinggi jika 
jumlah anggota rumahtangga semakin bessr, kecuali pada kelompok 
pendapatan Rp. 40.000,- - Rp. 49.999,-. 
Di daerah pedesasn, pads kelompok pendapatan tinggi dan kelompok 
jumlah anggots mmahtanggq pengsruh pmdapatm terhadap pnvdemi  
defisit energi tidak konsisten, walaupun tampak keeenderung~ prevdensi 
defisit yang semakin rendah pada pendapatan yang semakin tinggi. Tampak 
pula kecenderungm prevalensi y m g  semakin tin& pada jumlah anggota 
rumahtangga yang semakin besar, kecuali pada tingkat pendapatan tenndah. 
Gsmbar 2. dspat memperjelas hubungan pendapatan dan jumlah anggota 
rumahtangga terhadap pmalend. Tampak, sampel dengm jumlah anggots 
keluarga lebih dari enam mempunyai prevalensi rumahtangga defisit yang 
selalu lebih tinggi dari kelompok sampel lainnys. Hal ini berlaku pads sampel 
pedessan dan perkotsan. 
Untuk melihat pengaruh tingkat pendapatan dan bmsr mmahtangga 
dilakukan pula andisis sidik n g a m  dun 841. Ternyata pada sampel 
pedwsan dan perkotsan, pendapatan dan besar mmahtanggs mempunyai 
pengaruh yang berarti (p~0.001) terhadap pmalenai defidt energi. Hasil ini 
sesuai dengm bahasan pengsruh masing-masing peubah terhadsp pmalemi  
rumahtangga defislt sepertl dikemukakan terdshulu. 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Pm-h pendapatan terhadap p m a l e ~ i  mmshtangga deficit sampai 5 
t d  tenmtu  terlihat jelas, tetapi p e n w h  itu berbeda antars dsemh 
pedesssn d m  perkotssn. Di daemh pedessan, pengaruh pendapatan tsmpak 
menyolok pada kelompok pendapatan yang rendah; sedang di daerah 
perkotsan, pengaruh itu tampak pada berbagai kelompok pendapatan. 
Besar anggota mmahtangga berpengaruh (pt0.001) terhadap pmalenai 
d&t energt. Tetapl propoml orang dewass dalam mmahtangga tidak 
menunjukkan pengaruh seperti itu. 
Dari analisis tampak jugs bahwa prevalmi mmahtangga d&it tidak 
pernsh meneapai nol, sekalipun pada kelompok pendapatan yang tinggi. Ini 
menunjukkan bahwa usaha peningkatan pendapatan dan pembatasan jumlah 
anggota mmahtangga saja tidak cukup ampuh m e n y m g i  prevalensi defisit 
kalori. Oleh karena itu perlu diupayakan peningkatan keeadsran gizi 
mssyarakat. 
- 
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